
BANTUL (KR)- Serang-

kaian antisisipasi ditem-

puh pemerintah kalurahan

hingga kecamatan di Ban-

tul menghadapi penye-

baran Covid-19. Mulai  op-

timalisasi Satgas tingkat

dusun hingga pemasangan

pamlet agar warga mengu-

rangi aktivitas diluar

rumah. Sementara Dinas

Perhubungan Kabupaten

Bantul, Polres Bantul ber-

upaya membatasi kenda-

raan luar daerah masuk

Bantul.

Lurah Desa Sidomulyo

Kapanewon Bambangli-

puro Bantul, Edy Murjito

SPd, Minggu (11/7), me-

ngatakan hingga kini ter-

dapat 10 warganya berada

di Shelter kalurahan di

Bukit Pangul Sidomulyo.

Menghadapi pandemik

saat ini pihaknya tidak

mau kecolongan. Oleh

karena itu segala daya dan

upaya ditempuh untuk

mengerem laju pandemi.

Termasuk menjalankan in-

struksi pemerintah dan

Pemkab Bantul.

“Kami dari kalurahan

kembali mengaktifkan Sat-

gas Covid-19 tingkat dusun

sesuai dengan kebutuhan

dalam mencegah penye-

baran Covid-19,” ujarnya.

Satgas tingkat Dusun

mesti berada di garda de-

pan dalam pencegahan

Covid-19 bersama, peme-

rintah kalurahan, TNI/-

Polri serta semua elemen

masyarakat. Tak hanya

itu, pihaknya juga tengah

menggelar pelatihan me-

rukti jenazah. Menurut

Edy, dalam menghadapi

serbuan Covid-19 ini, pi-

haknya tidak akan mampu

berjalan sendiri. Mesti

didukung  penuh oleh ma-

syarakat.

Sementara Satgas Co-

vid-19 Kapanewon Sanden

Bantul memasang poster

larangan makan di tempat

bertuliskan ‘PPKM Daru-

rat, Beli Wajib Dibungkus,

Dilarang Makan di Tem-

pat. Sanden Berani SE-

HAT, Bukan Berani MATI’.

Panewu Sanden,

Bangun Rahina, mengata-

kan pemasangan poster

tersebut melibatkan empat

Satgas kalurahan di

Kapanewon Sanden serta

personel Polri tiga Polsek

yakni Polsek Sanden,

Bambanglipuro serta

Kretek.                      (Roy)-d
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Polres Bantul Peduli dan Berbagi Satgas Tingkat Dusun Dioptimalkan 

PENYEKATAN JALUR DIPERLUAS

Warung Angkringan Disasar Satgas Covid-19

Penyekatan yang semu-

la dilakukan di Bundaran

Srandakan diperluas di

Jalan Yogya-Wonosari

Srimulyo Piyungan.

Selain perluasan penye-

katan arus lalulintas, ope-

rasi yang digelar Sabtu

(10/7) malam, juga me-

nyasar ke warung kelon-

tong, toko barang rumah

tangga dan angkringan

yang masih buka hingga

larut malam dan terdapat

kerumunan pembeli.

Dengan penerapan PP-

KM Darurat mestinya

pukul 22.00 sudah wajib

tutup. 

“Kami sudah mensosia-

lisasikan, selama  PPKM

Darurat, toko, warung ter-

masuk angkringan, kafe

dan sejenisnya mestinya

sudah harus tutup pukul

22.00,” ungkap Kepala

Satpol PP Bantul, Yulius

Suharta. selaku Koor-

dinator Gakkum Gugus

Kendali Covid-19 Bantul.

Selain itu, operasi dilan-

jutkan ke Jalan Yogya-

Pleret menyasar warung

kelontong dan kuliner.

Mereka yang melanggar

penerapan PPKM dibu-

barkan. Ada juga yang

dikenakan saksi dengan

melakukan push up.

Menurut Yulius, perlu-

asan penyekatan tersebut

merupakan salah satu

upaya Pemkab Bantul da-

lam penekan laju penu-

laran Covid-19 yang saat

ini angka pemaparannya

masih tinggi. Satgas juga

akan terus melakukan

operasi untuk membubar-

kan kerumunan sambil

mengajak masyarakat un-

tuk mematuhi Protokol

Kesehatan (Prokes).

“Paling tidak kami sudah

melakukan upaya pence-

gahan,” tutur Yulius.

Operasi penyekatan dan

pembubaran kerumunan

ini atas dasar Perbup

Bantul No 117 Tahun 2020

tentang adaptasi kebiasa-

an baru protokol kese-

hatan mencegah Covid-19

dan Instruksi Bupati

Bantul No 18 tahun 2021

tentang PPKM Darurat

untuk pengendalian pe-

nyebaran Covid-19.

(Jdm)-d

KR-Judiman

Operasi Tim Satgas Gugus Kendali Covid Bantul.

BANTUL (KR) - Tim Satgas Gugus Kendali Covid-19 Bantul
yang merupakan gabungan dari petugas Satpol PP, Polres dan
Kodim 0729 Bantul, melakukan operasi penyekatan arus lalu lintas
kendaraan asal luar DIY yang masuk Bantul. 

BANTUL (KR) - Polres

Bantul melakukan aksi pe-

duli dan berbagi kepada

warga yang terpapar Covid-

19, dengan menyerahkan

bantuan logistik ke dapur

umum di wilayah Nguna-

nunan Kapanewon Sanden,

Minggu (11/7). Logistik

yang terkumpul berupa be-

ras, telur, minyak goreng

dan bahan makan lainnya

berasal dari pengumpulan

anggota jajaran Polres

Bantul.

Kapolres Bantul, AKBP

Ihsan SIK, memaparkan

aksi ‘Polres Bantul Peduli

dan Berbagi’ ini berawal

karena masih tingginya

angka penularan Covid-19

di Bantul pada masa pem-

berlakuan PPKM Darurat

yang berimbas kepada

banyaknya warga yang ter-

paksa menjalani isolasi

mandiri di rumah masing-

masing. Sehingga untuk

mencukupi kebutuhan hi-

dupnya sehari-hari memer-

lukan bantuan dari peme-

rintah maupun masyarakat

sekitar.

Mencermati kondisi ter-

sebut, Polres Bantul mem-

buat satu program kemanu-

siaan yang khusus menya-

sar kepada masyarakat

slum area dan warga yang

sedang melakukan mini

lockdown karena positif

Covid-19, yakni program

Polres Bantul Peduli dan

Berbagi.

“Diharapkan melalui pro-

gram tersebut masyarakat

akan sedikit terbantu dalam

pemenuhan kebutuhannya

dan tidak perlu keluar

rumah selama menjalani

isolasi mandiri. Utamanya

sedang diberlakukan PPKM

Darurat saat ini,” papar

AKBPIhsan.            (Jdm)-d

KR-Judiman

Aksi peduli dan berbagi Polres Bantul di

Ngunanunan Kapanewon Sanden.

KR-Sukro Riyadi

Sepeda motor menerobos penyekatan di simpang

empat Druwo Jalan Parangtritis Sewon Bantul,

Minggu (11/7).

BANTUL (KR) -

Akibat situasi pandemi

Covid-19, sistem pen-

didikan di seluruh dunia,

terkena dampak lang-

sung. Pembelajaran tatap

muka (sistem luring)

harus diganti dengan sis-

tem daring. Data

UNESCO mencatat lebih

dari 90 persen atau di

atas 1,3 miliar populasi

siswa seluruh dunia

harus belajar dari rumah.

“Pembelajaran daring

harus dilakukan agar da-

pat terhindarkan dari

potensi terpapar Covid-19

dan memutus rantai

penularannya. Pada

KBM daring ini kami me-

minta kepada para orang-

tua untuk tetap aktif ter-

libat mendampingi anak-

nya saat belajar dari ru-

mah,” jelas Bupati Bantul

Abdul Halim Muslih di

sela Pembukaan Masa

Pengenalan Lingkungan

Sekolah (MPLS) yang ju-

ga dilakukan secara dar-

ing, Senin (12/7).

Kepala Dinas Dikpora

Kabupaten Bantul, Drs

Isdarmoko MPd MPar

mengungkapkan berda-

sarkan Permendikbud No

18/2016 tentang MPLS,

Perbub No 33/2021 ten-

tang PPDB dan Kepu-

tusan Kepala Dinas Dik-

pora tentang penetapan

kalender pendidikan,

bahwa awal Tahun Pela-

jaran Baru 2021/2022 di-

mulai secara serencak pa-

da Senin (12/7).

“Kegiatan ini juga

bertujuan untuk menum-

buhkan motivasi, sema-

ngat dan cara belajar

efektif sebagai peserta

didik baru, mengem-

bangkan interaksi positif

antar siswa dan warga

sekolah. Kegiatan MPLS

ini antara lain meliputi

penguatan pendidikan

karkater, pembinaan

mental keagamaan, wa-

wasan wiyata mandala,

pengenalan kurikulum

pendidikan, tata tertib

sekolah dan lain-lain,” je-

lasnya.

Peserta diri dari selu-

ruh jenjang sekolah/satu-

an pendidikan se-Kabu-

paten Bantul pada tahun

pelajaran 2021/2022 ini

berjumlah 155.510 siswa

yang terdiri dari 36.026

siswa PAUD mulai dari

TK/RA, KB dan TPA.

Untuk jenjang Sekolah

Dasar/Madrasah Ibti-

daiyah sebanyak 77.929

siswa dan SMP/MTs se-

banyak 41.555 siswa.

Wakil Bupati Bantul

sekaligus Ketua Harian

Gugus Tugas Percepatan

Penanganan Covid-19,

Joko Purnomo, menam-

bahkan pendidikan dar-

ing merupakan kesem-

patan orangtua memiliki

waktu yang banyak un-

tuk melakukan pendam-

pingan kepada putra pu-

trinya dalam bidang pen-

didikan, ibadah dan lain-

lain. Sembari mengikuti

kegiatan sekolah melalui

virtual atau daring.

“Kami berharap peran

serta bersama dalam

mewujudkan Kabupaten

Bantul yang sehat, siswa

Bantul yang cerdas, be-

rakhlak mulia dan ber-

kepribadian Indonesia,”

tutupnya.               (Aje)-d

MPLS VIRTUAL SISWA BARU DI BANTUL

1,3 Miliar Siswa Dunia Belajar Daring

KR-Rahajeng Pramesi

Bupati, Wabup dan Sekda saat pelaksanaan

pembukaan MPLS virtual.

KR-Rahajeng Pramesi

Pelaksanaan MPLS Virtual dengan peserta terbatas.


